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Abstract. This study examines the influence of patriarchal culture on the career choices of final year female 

students at Sahid University Surakarta. Using qualitative methods, data was collected through in-depth interviews 

with seven main informants and two supporting informants. The results showed that patriarchal culture 

significantly influences the career choices of female college students, with men dominating important positions in 

academic and professional environments. Female college students face limited career opportunities in education 

and social fields, while leadership roles are dominated by men. While reproductive health services are generally 

adequate, the quality of off-campus facilities needs to be improved. Women also feel less safe in public spaces 

and their participation in public activities and economic decision-making remains limited. This research suggests 

universities provide mentoring programs and leadership training for female students, offer diverse internship 

opportunities, and promote gender equality through educational campaigns and supportive policies. This 

research is expected to provide new insights into the influence of patriarchal culture on women's career choices. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh budaya patriarki terhadap pemilihan karir mahasiswi tingkat akhir di 

Universitas Sahid Surakarta. Menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan tujuh informan utama dan dua informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya patriarki 

secara signifikan mempengaruhi pilihan karir mahasiswi, dengan laki-laki mendominasi posisi penting di 

lingkungan akademis dan profesional. Mahasiswi menghadapi keterbatasan peluang karir di bidang pendidikan 

dan sosial, sementara peran kepemimpinan didominasi oleh laki-laki. Meskipun layanan kesehatan reproduksi 

umumnya memadai, kualitas fasilitas di luar kampus perlu ditingkatkan. Perempuan juga merasa kurang aman di 

ruang publik dan partisipasi mereka dalam kegiatan publik serta pengambilan keputusan ekonomi masih terbatas. 

Penelitian ini menyarankan universitas untuk menyediakan program mentoring dan pelatihan kepemimpinan bagi 

mahasiswi, menawarkan peluang magang yang beragam, serta mempromosikan kesetaraan gender melalui 

kampanye edukasi dan kebijakan yang mendukung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

tentang pengaruh budaya patriarki terhadap pilihan karir perempuan. 

 

Kata kunci: Budaya patriaki, Mahasiswa, psikologi 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Budaya telah menjadi kebiasaan yang dimiliki oleh manusia dalam melakukan aktifitas 

di berbagai bidang kehidupan. Sumber daya budaya seperti pengetahuan, adat istiadat, dan 

moral sangat mempengaruhi aktivitas sehari-hari manusia. Peninggalan budaya menjadi bentuk 

dan acuan untuk setiap orang melakukan kegiatan sehari-harinya dengan menjadi kebiasaan 

atau pilar kehidupan. Namun, budaya selalu mengalami perubahan seiring dengan berjalannya 

waktu. Pengaruh globalisasi menyebabkan perubahan budaya, yang memiliki banyak manfaat. 

Ini termasuk keinginan manusia untuk budaya baru dan kemajuan teknologi yang membuat 

hidup lebih mudah (Revilliano dkk., 2023).  
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Perubahan budaya membawa dampak yang cukup signifikan kepada pola kehidupan 

manusia seperti dalam aktifitas sehari-hari maupun dalam orgnasisasi. Perubahan budaya 

mencakup diantaranya seperti tata berbicara, pergaulan dan sistem sosial, hal ini dapat 

membawa dampak positif maupun negatif kepada masyarakat. Adapun dampak yang 

ditimbulkan dari perubahan budaya dalam sistem sosial ialah budaya patriarki. Patriarki berasal 

dari kata patriarkat, berarti struktur yang menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa 

tunggal, sentral, dan segala-galanya. Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan 

masyarakat menyebabkan adanya kesenjangan dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi 

hingga ke berbagai aspek kegiatan manusia (Heru, 2020). 

Budaya patriarki merupakan sebuah sistem yang menempatkan pihak laki-laki dewasa 

pada posisi utama, sentral, dan yang terpenting. Sementara itu pihak lainnya seperti istri dan 

anak, diposisikan sesuai kepentingan the patriarch (laki – laki dewasa tersebut). Dalam sistem 

patriarki, perempuan diposisikan sebagai istri yang bertugas mendampingi, melengkapi, 

menghibur, dan melayani suami, sementara anak diposisikan sebagai generasi penerus dan 

penghibur ayahnya (Nurmila, 2015). 

Budaya ini sekilas selaras dengan peranan gender yang ada dalam suku Jawa. 

Masyarakat Jawa adalah sebuah kelompok sosial yang selama ini dinilai telah mempraktikkan 

budaya patriarki yang kuat. Seorang bapak dinilai memiliki kekuasaan yang tidak terbatas 

dalam keluarga dan anak laki-laki juga lebih diutamakan dalam keluarga. Keturunan anak laki-

laki juga memiliki tempat yang khusus dibanding keturunan anak perempuan (Fitria dkk., 

2022). 

Saat ini perempuan masih mengalami subordinasi karena adanya penindasan secara 

lahir dan batin. Banyaknya penindasan ini pada waktu dulu perempuan-perempuan pribumi 

selalu hanya dijadikan sebagai selir ataupun sebatas pemuas hasrat parah penjajah. Di sisi lain 

dahulu adanya pembatasan pendidikan pada perempuan semakin memperburuk kedudukan 

perempuan. Saat ini pun anggapan ini muncul karena pondasi pemikiran masyarakat yang 

belum terlalu berkembang banyak, sehingga anggapan perempuan hanya mengurus dapur, 

sumur dan kasur masih ada (Huriani, 2021). 

Di era saat ini perempuan telah memperoleh hak pendidikan yang setara dengan laki-

laki bahkan dalam tataran pendidikan yang paling tinggi sekalipun. Namun dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi belum mampu merubah fakta yang ada saat ini tentang hegemoni 

terhadap patriarki. Dasar terkuat yang menjadi susah dihilangkannya karena telah menjadi 

pegangan erat masyarakat Indonesia. Dilihat dari peran perempuan ketika telah menikah, 

perempuan masih harus mampu dalam membagi perannya (Samaha dkk, 2014). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Budaya Patriaki 

Budaya patriarki menggarisbawahi bagaimana sistem sosial yang didominasi oleh laki-

laki mempengaruhi struktur dan dinamika kekuasaan dalam masyarakat. Dalam sistem 

patriarki, laki-laki memegang peran dominan dalam berbagai aspek kehidupan seperti politik, 

ekonomi, dan keluarga, sementara perempuan sering kali ditempatkan dalam posisi subordinat 

dengan akses yang lebih terbatas terhadap pendidikan, pekerjaan, dan sumber daya ekonomi. 

Sistem ini menciptakan norma-norma sosial yang memperkuat peran tradisional gender, di 

mana laki-laki diharapkan menjadi pencari nafkah utama dan perempuan diharapkan mengurus 

rumah tangga dan anak-anak (Bhasin & Katjasungkana, 1996). 

Kekerasan berbasis gender sering digunakan untuk mempertahankan kontrol dan 

dominasi laki-laki, termasuk kekerasan fisik, seksual, emosional, atau psikologis. Selain itu, 

sosialisasi gender sejak usia dini mengajarkan individu untuk mematuhi norma-norma gender 

yang berlaku, dengan laki-laki diajarkan untuk menjadi kuat dan dominan, sedangkan 

perempuan diajarkan untuk tunduk dan mendukung. Teori ini menekankan bahwa patriarki 

bukan hanya masalah individu tetapi juga terstruktur dalam institusi-institusi sosial seperti 

keluarga, sekolah, tempat kerja, dan media, sehingga perubahan dalam sistem patriarki 

memerlukan transformasi mendalam dalam struktur dan norma social (Bhasin & 

Katjasungkana, 1996). 

 

Aspek Budaya Patriarki 

Menurut Bahsin (1996) ada bidang-bidang kehidupan perempuan yang dikontrol laki-laki 

dalam sistem patriarki, yaitu :  

1. Daya produktif dan tenaga kerja perempuan 

Laki-laki mengontrol produktivitas perempuan di dalam dan di luar rumah tangga. Di 

dalam rumah tangga, perempuan memberikan semua pelayanan untuk anak-anak, suami, dan 

anggota-anggota keluarga lainnya sepanjang hidupnya. 

2. Reproduksi Perempuan  

Laki-laki juga mengontrol daya reproduktif perempuan. Di banyak masyarakat, kaum 

perempuan tidak punya kebebasan menentukan berapa anak yang mereka inginkan dan kapan, 

apakah mereka bisa menggunakan kontrasepsi, atau tidak hamil lagi, dan sebagainya. 
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3. Kontrol atas seksualitas perempuan  

Perempuan diwajibkan untuk memberikan pelayanan seksual kepada laki-laki. Selain itu, 

pemerkosaan dan ancaman perkosaan adalah cara lain dominasi terhadap perempuan melalui 

pemberlakuan gagasan tentang “malu” dan “kehormatan”. 

4. Gerak Perempuan  

Untuk mengendalikan seksualitas, produksi, dan reproduksi perempuan, kaum lelaki 

perlu mengontrol gerak perempuan. Diberlakukannya pembatasan untuk meninggalkan 

ruangan rumah tangga, pemisahan yang ketat privasi dan public, pembatasan interaksi antara 

kedua jenis kelamin dan sebagainya, semua mengontrol mobilitas dan kebebasan perempuan 

dengan cara yang khas berlaku untuk perempuan yakni bersifat spesifik gender, karena laki-

laki tidak menjadi sasaran pembatasan yang sama. 

5. Harta Milik Dan Sumber Daya Ekonomi 

Sebagaian besar hak milik dan sumber daya produktif lain dikontrol oleh laki-laki dan 

diwariskan dari laki-laki ke laki-laki, biasanya dari ayah ke anak laki-laki. Sekalipun menurut 

hukum perempuan punya hak untuk mewarisi harta, seluruh praktik kebiasaan, tekanan 

perasaan, sanksi soail, dan kadang-kadang kekerasan yang gambling, mencegah mereka bisa 

memiliki kontrol arasnya. 

 

Pemilihan Karir Budaya Patriaki 

Budaya patriarki memiliki pengaruh signifikan dalam pemilihan karir perempuan, di 

mana model peran gender, ekspektasi sosial dan keluarga, serta self-efficacy memainkan peran 

penting. Model peran gender yang kuat mengarahkan perempuan untuk memilih karir yang 

sesuai dengan peran tradisional, seperti mengajar atau keperawatan, daripada bidang yang lebih 

teknis atau ilmiah. Selain itu, ekspektasi dari keluarga dan masyarakat sering kali membuat 

mahasiswi merasa tertekan untuk memilih karir yang dianggap lebih fleksibel dan sesuai 

dengan tanggung jawab rumah tangga. Stereotip gender juga dapat mengurangi keyakinan diri 

perempuan dalam mengambil keputusan karir yang menantang, membatasi pilihan mereka 

dalam dunia kerja yang lebih luas. 

Selain itu, budaya patriarki juga membatasi akses perempuan terhadap pendidikan dan 

peluang karir, memperkuat diskriminasi di tempat kerja, dan memperparah segregasi gender 

melalui kekerasan dan pelecehan seksual. Sistem pendidikan dan media yang bias gender juga 

memperkuat stereotip ini, mempengaruhi persepsi perempuan tentang apa yang mungkin 

dicapai dalam karir mereka. Namun, meskipun tantangan ini ada, gerakan sosial yang 

mendorong kesetaraan gender dan program mentor yang mendukung perempuan dalam 
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berbagai bidang karir terus berkembang, bertujuan untuk mengatasi dampak negatif patriarki 

dan membuka lebih banyak peluang bagi perempuan di dunia kerja. 

Budaya patriarki memiliki dampak yang luas dan mendalam terhadap pemilihan karir 

mahasiswa tingkat akhir. Model peran gender, ekspektasi sosial, diskriminasi, dan representasi 

media semuanya berkontribusi pada pembatasan pilihan karir perempuan. Namun, dengan 

adanya perubahan sosial dan upaya untuk kesetaraan gender, diharapkan dampak negatif 

budaya patriarki dapat diminimalisir dan perempuan dapat lebih bebas dalam memilih dan 

mengejar karir yang mereka inginkan 

 

Pemilihan Karir Mahasiswa 

Pemilihan karir adalah salah satu keputusan paling penting yang dihadapi oleh 

mahasiswa selama masa studi mereka. Keputusan ini tidak hanya mempengaruhi masa depan 

profesional mereka, tetapi juga kesejahteraan pribadi dan sosial. Pemilihan karir bagi 

mahasiswa sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari pengaruh keluarga dan 

teman, hingga faktor ekonomi dan nilai-nilai pribadi. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Mahasiswa: 

1. Pengaruh Keluarga 

Keluarga sering kali menjadi faktor utama dalam pemilihan karir mahasiswa. Pengaruh 

ini dapat berupa dorongan dari orang tua untuk memilih jalur karir tertentu, berdasarkan 

pengalaman mereka atau harapan untuk masa depan yang lebih aman secara finansial. Sebuah 

studi di Malaysia menunjukkan bahwa faktor keluarga menjadi salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi pilihan karir mahasiswa (Hashim & Abd Latib, 2021). 

2. Pengaruh Teman Sebaya 

Tekanan dari teman sebaya juga memainkan peran signifikan dalam pemilihan karir. 

Dalam beberapa kasus, mahasiswa mungkin memilih jalur karir tertentu karena teman-teman 

mereka juga menempuh jalur yang sama atau karena pengaruh sosial di sekitar mereka. Studi 

menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya menjadi faktor yang sangat dominan dalam 

keputusan karir mahasiswa di universitas (SGwelo, 2019). 

3. Faktor Ekonomi 

Prospek pendapatan masa depan dan ketersediaan pekerjaan sering menjadi 

pertimbangan utama bagi mahasiswa dalam memilih karir. Mahasiswa cenderung memilih 

jalur karir yang menawarkan stabilitas ekonomi dan prospek kerja yang baik. Penelitian di 
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Bangladesh menemukan bahwa faktor ekonomi seperti potensi penghasilan dan stabilitas 

pekerjaan sangat mempengaruhi pilihan karir mahasiswa (Hashim & Abd Latib, 2021). 

4. Minat dan Kecocokan Kepribadian 

Minat pribadi dan kesesuaian antara kepribadian mahasiswa dengan jenis pekerjaan 

yang mereka pilih juga merupakan faktor penting. Mahasiswa cenderung lebih sukses dan 

merasa lebih puas ketika mereka memilih karir yang sesuai dengan minat dan kepribadian 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa minat dalam bidang tertentu dan kesesuaian dengan 

kepribadian berkontribusi signifikan terhadap kepuasan karir mahasiswa (Jemini-Gashi & 

Bërxulli, 2017). 

5. Pengaruh Pendidikan dan Bimbingan Karir 

Ketersediaan layanan bimbingan karir di universitas dan informasi mengenai prospek 

karir juga memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa membuat keputusan karir 

yang tepat. Layanan bimbingan karir yang efektif dapat membantu mahasiswa mengeksplorasi 

pilihan karir mereka dan membuat keputusan yang lebih terinformasi (Gunwant dkk., 2023). 

 

Mahasiswa Tingkat Akhir 

Mahasiswi tingkat akhir adalah kelompok mahasiswa yang berada pada tahap akhir 

dalam proses pendidikan tinggi mereka, biasanya pada tahun terakhir program studi. Pada fase 

ini, mereka dihadapkan dengan berbagai tantangan, termasuk penyelesaian tugas akhir atau 

skripsi, persiapan untuk memasuki dunia kerja, serta penentuan jalur karir yang akan ditempuh. 

Pengalaman akademis dan non-akademis yang diperoleh selama masa studi sangat 

mempengaruhi perkembangan pribadi dan profesional mahasiswi, yang pada akhirnya 

mempengaruhi pilihan karir mereka. 

Selain itu, mahasiswi tingkat akhir juga menghadapi berbagai tekanan sosial dan 

budaya yang dapat mempengaruhi pemilihan karir mereka. Norma-norma gender dan harapan 

sosial sering kali memainkan peran signifikan dalam membentuk aspirasi karir mahasiswi. 

Dalam konteks budaya patriarki, perempuan mungkin menghadapi lebih banyak hambatan dan 

stereotip yang dapat membatasi pilihan karir mereka, sehingga penting untuk mengkaji 

bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi keputusan karir mahasiswi tingkat 

akhir 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan pendekatan Sugiyono 

(2013), yang menekankan pada pengumpulan data dari kondisi alami dengan peneliti sebagai 

instrumen utama. Metode ini lebih fokus pada pemahaman makna daripada generalisasi. Dalam 

penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

wawancara terstruktur sebagai teknik utama untuk memperoleh informasi yang valid dari 

informan. 

Informan penelitian terdiri dari 7 orang, yaitu 5 mahasiswi aktif yang berusia 18-25 

tahun dan belum bekerja, serta 2 mahasiswa pendukung, di mana satu belum bekerja dan satu 

sudah bekerja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur yang 

bertujuan untuk mendapatkan tanggapan, pendapat, dan proyeksi masa depan dari para 

informan. Selain itu, observasi digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas dan makna dari 

kejadian yang dialami informan, sementara dokumentasi berupa dokumen dan foto digunakan 

untuk memperkuat hasil penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman, yang 

melibatkan tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dan menemukan pola atau 

tema yang muncul. Data kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi singkat atau grafik, 

memudahkan peneliti dalam memahami dan menginterpretasi temuan. Akhirnya, kesimpulan 

diambil berdasarkan interpretasi data yang menggambarkan masalah penelitian secara 

mendalam. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk penilitian kualitatif, dengan 

melibatkan informan mahasiswa dengan kriteria 22-24 tahun dan bersuku jawa. Sebelum 

melakukan pengambilan data peneliti melakukan wawancara awal agar dapat gambaran yang 

lebih lengkap, penelitian ini berbicara tentang kebermaknaan hidup sebagai informan utama 7 

mahasiswa aktif dengan budaya patriaki yang belum bekerja dan 2 mahasiswa aktif  yang sudah 

bekerja sebagai informan pendukun 
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Analisa Data Informan 

No Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Informan Asal 

1 D 22 th P Utama Surakarta 

2 R 22 th P Utama Karanganyar 

3 Y 22 th P Utama Yogyakarta 

4 F 22 th P Utama Sragen 

5 R 24 th P Utama Sragen 

6 H 23 th L Pendukung Kudus 

7 L 24 th L Pendukung Magelang 

 

Hasil Observasi 

Informan D      Informan R  

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga 

Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 
 Gaji dan Upah  ☑️ 

Kepemimpinan 

dan Posisi 

Tinggi 

Memimpin proyek 

dalam magang 
 ☑️ 

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan Reproduksi 
 ☑️ 

 Kesehatan Reproduksi  ☑️ 

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
 ☑️ 

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas Seksualitas ☑️  

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
 ☑️ 

Gerak 

Perempuan 

Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan Akses  ☑️ 

 Keamanan di Ruang 

Publik 
 ☑️ 

 Hak untuk Berkegiatan 

di Publik 
 ☑️ 

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset  ☑️ 

 Akses ke Kredit dan 

Pembiayaan 
 ☑️ 

 
Partisipasi dalam 

Pengambilan Keputusan 

Ekonomi 
☑️  

 

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga 

Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 

 Gaji dan Upah ☑️  

Kepemimpinan 

dan Posisi 

Tinggi 

Memimpin 

kelompok studi dan 

organisasi kampus 

 ☑️ 

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan 

Reproduksi 

 ☑️ 

 Kesehatan 

Reproduksi 
 ☑️ 

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
 ☑️ 

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas Seksualitas  ☑️ 

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
☑️  

Gerak 

Perempuan 

Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan Akses  ☑️ 

 Keamanan di Ruang 

Publik 
 ☑️ 

 
Hak untuk 

Berkegiatan di 

Publik 

 ☑️ 

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset   

 Akses ke Kredit dan 

Pembiayaan 
 ☑️ 

 
Partisipasi dalam 

Pengambilan 

Keputusan Ekonomi 
☑️  
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Informan Y 

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 

 Gaji dan Upah ☑️  

Kepemimpinan 

dan Posisi Tinggi 

Memimpin tugas 

kepemimpinan 

dalam penelitian 

 ☑️ 

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan 

Reproduksi 

 ☑️ 

 Kesehatan 

Reproduksi 
 ☑️ 

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
 ☑️ 

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas 

Seksualitas 
☑️  

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
 ☑️ 

Gerak Perempuan 
Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan 

Akses 
 ☑️ 

 Keamanan di 

Ruang Publik 
 ☑️ 

 
Hak untuk 

Berkegiatan di 

Publik 
☑️  

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset  ☑️ 

 Akses ke Kredit 

dan Pembiayaan 
 ☑️ 

 

Partisipasi dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Ekonomi 

☑️  

 

Informan F 

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 

 Gaji dan Upah  ☑️ 

Kepemimpinan 

dan Posisi Tinggi 

Mengorganisasi 

acara sukarela dan 

pelatihan 
☑️  

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan 

Reproduksi 

 ☑️ 

 Kesehatan 

Reproduksi 
 ☑️ 

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
☑️  

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas Seksualitas  ☑️ 

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
 ☑️ 

Gerak Perempuan 
Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan Akses  ☑️ 

 Keamanan di Ruang 

Publik 
 ☑️ 

 
Hak untuk 

Berkegiatan di 

Publik 
☑️  

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset  ☑️ 

 Akses ke Kredit dan 

Pembiayaan 
 ☑️ 

 
Partisipasi dalam 

Pengambilan 

Keputusan Ekonomi 
☑️  
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Informan H 

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 

 Gaji dan Upah  ☑️ 

Kepemimpinan 

dan Posisi Tinggi 

Tidak ada 

pengalaman 

kepemimpinan 

dalam pekerjaan 

paruh waktu 

 ☑️ 

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan 

Reproduksi 
☑️  

 Kesehatan 

Reproduksi ☑️  

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
☑️  

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas 

Seksualitas 
 ☑️ 

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
 ☑️ 

Gerak Perempuan 
Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan 

Akses 
 ☑️ 

 Keamanan di 

Ruang Publik 
 ☑️ 

 
Hak untuk 

Berkegiatan di 

Publik 

 ☑️ 

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset  ☑️ 

 Akses ke Kredit 

dan Pembiayaan 
 ☑️ 

 

Partisipasi dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Ekonomi 

☑️  

 

Informan R 

ASPEK INDIKATOR YA TIDAK 

Daya Produktif 

dan Tenaga Kerja 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

Angkatan Kerja 
 ☑️ 

 Kesempatan Kerja  ☑️ 

 Gaji dan Upah  ☑️ 

Kepemimpinan 

dan Posisi Tinggi 

Memimpin proyek 

dalam magang 
 ☑️ 

Reproduksi 

Perempuan 

Akses ke Layanan 

Kesehatan 

Reproduksi 

 ☑️ 

 Kesehatan 

Reproduksi 
 ☑️ 

 Kontrol Terhadap 

Kehamilan 
 ☑️ 

Kontrol atas 

Seksualitas 

Perempuan 

Hak atas 

Seksualitas 
☑️  

 Pelecehan dan 

Kekerasan Seksual 
 ☑️ 

Gerak Perempuan 
Norma Sosial dan 

Stigma 
 ☑️ 

 Mobilitas dan 

Akses 
 ☑️ 

 Keamanan di 

Ruang Publik 
 ☑️ 

 
Hak untuk 

Berkegiatan di 

Publik 

 ☑️ 

Harta Milik dan 

Sumber Daya 

Ekonomi 

Kepemilikan Aset  ☑️ 

 Akses ke Kredit 

dan Pembiayaan 
 ☑️ 

 

Partisipasi dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Ekonomi 

☑️  
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Pembahasan 

Hasil wawancara dengan mahasiswa perempuan mengenai pengaruh budaya patriarki 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa kemajuan, ketidaksetaraan gender masih 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan mereka. Penelitian relevan dari 10 tahun terakhir 

mendukung temuan ini, terutama dalam hal kesempatan kerja, kontrol atas seksualitas, akses 

ke layanan kesehatan, dan akses ke sumber daya ekonomi. 

Penelitian oleh Weerarathna dan Hapurugala (2019) menyoroti kesulitan yang dihadapi 

perempuan dalam mencapai posisi kepemimpinan dan mendapatkan kesempatan kerja yang 

setara dengan laki-laki. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa perempuan cenderung lebih 

terlibat dalam kegiatan akademik dan organisasi kampus, sementara laki-laki lebih sering 

menduduki posisi penting baik di lingkungan akademis maupun profesional. Ini konsisten 
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dengan temuan penelitian yang menunjukkan adanya kesenjangan gender dalam kesempatan 

kerja dan pengembangan karir. 

Dalam hal akses ke layanan kesehatan reproduksi, studi oleh Patel et al. (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam kualitas dan keterjangkauan layanan reproduksi 

antara perempuan dan laki-laki. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas 

kesehatan di sekitar kampus memadai, kualitas fasilitas di luar kampus mungkin kurang 

optimal. Ini mencerminkan temuan penelitian yang menyoroti ketidaksetaraan dalam akses dan 

kualitas layanan kesehatan reproduksi. 

Masalah kontrol atas seksualitas perempuan juga menjadi fokus, dengan stigma sosial 

sering kali membatasi kebebasan perempuan dalam mengekspresikan seksualitas mereka. 

Penelitian oleh Anderson dan Wilson (2017) mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa norma sosial dan stigma sosial masih membatasi ekspresi seksualitas perempuan. 

Wawancara menunjukkan bahwa meskipun hak seksualitas diakui, perempuan sering kali 

menghadapi batasan dalam mengekspresikan kebebasan mereka. Misalnya, mahasiswa dari 

kelompok minoritas sering kali merasa lebih tertekan dan mengalami diskriminasi yang lebih 

berat dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang berasal dari latar belakang dominan. 

Keamanan di ruang publik juga menjadi perhatian penting. Studi oleh Davis dan Brown 

(2020) menemukan bahwa perempuan sering kali merasa kurang aman di ruang publik 

dibandingkan laki-laki. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa sementara perempuan 

merasa aman di area kampus, mereka masih merasa tidak nyaman di beberapa tempat publik, 

terutama saat malam hari. Ini mencerminkan kekhawatiran mengenai keamanan yang sering 

dihadapi perempuan. 

Terakhir, penelitian oleh Miller dan Lee (2018) menunjukkan kesulitan perempuan 

dalam mengakses kredit dan pembiayaan, yang sering kali lebih mudah diperoleh oleh laki-

laki. Hasil wawancara mendukung temuan ini, dengan perempuan mengalami hambatan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan akses ke sumber daya finansial. Kesulitan ini 

menunjukkan adanya ketidaksetaraan dalam akses ke sumber daya ekonomi yang perlu 

ditangani. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kemajuan dalam berbagai aspek 

kehidupan perempuan, budaya patriarki masih mempengaruhi kesempatan kerja, kontrol atas 

seksualitas, akses ke layanan kesehatan, dan akses ke sumber daya ekonomi. Penelitian-

penelitian ini menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan untuk mengatasi ketidaksetaraan 

gender dan meningkatkan kesejahteraan perempuan dalam berbagai dimensi kehidupan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Budaya patriarki memiliki dampak yang signifikan terhadap pemilihan karir 

mahasiswi. Pengaruh ini terlihat dari dominasi laki-laki dalam struktur sosial dan posisi 

kepemimpinan, yang membatasi peluang dan aspirasi karir perempuan. Mahasiswi cenderung 

memilih karir yang sesuai dengan peran tradisional perempuan, seperti bidang pendidikan dan 

kesehatan, karena tekanan sosial dan ekspektasi keluarga yang masih kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya patriarki masih menjadi penghalang bagi mahasiswi dalam 

mengejar karir di bidang yang lebih teknis atau ilmiah. 

Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi sebuah wawasan budaya patriarki dalam mempertimbangkan pemilihan 

karir mahasiswi tingkat akhir 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat menjadi dasar pengetahuan bagi masyarakat umum tentang budaya  patriarki 

dalam mempengaruhi pemilihan karir 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan budaya patriarki. 
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